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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja dan upah Home Industri WIG Megulung Kidul baik secara individual maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan.Populasi penelitian seluruh karyawan Home Industri WIG Megulung Kidul yang berjumlah 50 karyawan, penentuan sampel dengan taraf kesalahan 5% diambil sampel 44 karyawan. Pengambilan sampel secara random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket dengan skala Likert yang analisis data diuji cobakan dan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.Hasil analisis deskriptif menunjukkan presentase tertinggi variabel motivasi kerja berada pada kategori cukup (72,73%), variabel upah berada pada kategori baik (50%), dan variabel kinerja karyawan berada pada kategori cukup (56,82%). Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (r = 0,478, t= 3,488, sig 0,001). Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara upah terhadap kinerja karyawan (r = 0,507, thitung = 3,766, sig = 0,001). Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan upah secara simultan terhadap kinerja karyawan (R = 0,831, Fhitung = 45,631, sig = 0,000) dengan R2 = 0,690 sumbangan 69% dan 31% dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci : Motivasi, Upah dan Kinerja.
A. PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau instansi mempunyai masalah berbeda-beda mengenai tenaga kerja yang mereka gunakan. Salah satu masalah tenaga kerja yang sering dijumpai adalah menurunnya kinerja karyawan. Agar tercapai tingkat efektifitas dan efisien yang diinginkan maka dalam organisasi atau perusahaan tersebut. “Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2013:67). Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja, diantaranya adalah motivasi. Menurut Riyadi dalam Tanto Wijaya dan Fransisca Andreani (2015: 37) menyatakan terdapatnya pengaruh positif antara motivasi dan kinerja karyawan pada perusahaan. Bila penilaian kinerja karyawan dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu meningkatkan motivasi karyawan yang ada di dalamnya. Apabila ini terjadi akan menguntungkan perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu penilaian kinerja perlu dilakukan secara formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan secara objektif. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan (Malayu S.P. Hasibuan, 2014: 141).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan tidak terlepas dari apa yang diterima oleh karyawan itu sendiri. Permasalahan tersebut berupa upah yang mempengaruhi kinerja karyawan. Upah merupakan suatu dorongan terhadap kinerja karyawan untuk lebih giat memproduksi lebih banyak. Jika upah dari karyawan dapat terpenuhi maka kinerja karyawan akan meningkat sehingga akan mempengaruhi tujuan dari perusahaan akan tercapai. Menurut Hasibuan (2014: 118) “upah adalah balas jasa yang dibayar kepada pekerja harian dengan pedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya”.
Pada perusahaan Home Industri Wig Megulungung Kidul upah akan bertambah apabila karyawan dapat melebihi dari target.Oleh karena itu agar dapat mempertahankan karyawan yang baik, maka program upah dibuat sedemikian rupa, sehingga karyawan yang berpotensi akan merasa dihargai dan bersedia untuk bertahan di perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui pemberian motivasi dan upah yang baik. Hal tersebut menarik peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul“Pengaruh Motivasi dan Upah terhadap Kinerja Karyawan Pada Home Industri WIG Megulung Kidul”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Home Industri WIG Megulung Kidul ? (2) Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara upah terhadap kinerja karyawan Home Industri WIG Megulung Kidul?(3) Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara motivasi kerja dan upah terhadap kinerja karyawan Home Industri WIG Megulung Kidul? Berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dan upah baik secara individual maupun secara bersamasamaterhadap kinerja karyawan pada Home Industri WIG Megulung Kidul.

B. METODE PENELITIAN

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Penelitian dilakukan di Home Industri WIG Megulung Kidul Kabupaten Purworejo, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan. Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Yang telah diuji dengan validitas konstruk danreliabilitas alpha cronbach. Analisis data yang menggunakan korelasi parsial dan korelasi ganda.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Berdasarkan analisis deskriptif variabel motivasi kerja pada umumnya berada pada kategori cukup tinggi dengan presentase sebesar 72,73%, sedangkan untuk variabel upah pada umumnya berada pada kategori cukup tinggi dengan presentase sebesar 50%, dan variabel kinerja karyawan pada umumnya pada kategori cukup baik dengan presentase sebesar 56,82%.

2. Berdasarkan analisis kuantitatif, terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara individu maupun secara bersama-sama. 

a. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh r = 0,478 dan thitung = 3,448 dengan sig = 0,001 ≤ 0,05. Sehingga diperoleh koefisiean determinasi (r)2 = 0,228 sumbangan 22,8%. Maka semakin tinggi motivasi semakin sering karyawan giat bekerja.

b. Pengaruh upah terhadap kineerja karyawan diperolehr = 0,507 dan thitung = 3,766 dengan sig = 0,001 ≤ 0,05. Sehingga diperoleh koefisiean determinasi (r)2 = 0,257 sumbangan 25,7%. Maka semakin tinggi upah semakin sering karyawan giat bekerja.

c. Hasil analisis koefisien korelasi ganda sebesar R = 0,831 dan Fhitung = 45,631 dengan sig = 0,000 (0,000 < 0,05. sehingga diperoleh koefisien determinasi ganda (R)2 = 0,690 sumbangan 69%. Maka semakin tinggi motivasi dan semakin tinggi upah, semakin sering pula karyawan giat bekerja.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaramotivasi kerjadan upah baik secara individual maupun secara bersama-samaterhadapkinerja karyawan pada Home Industri WIG Megulung Kidul Kabupaten Purworejo. Saran yang dapat diberikan untuk pihak Home Industri WIG Megulung Kidul, pihakHome Industri WIG Megulung Kidul Kabupaten Purworejo dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan adalah meningkatkan gencar dalam memberikan asupan motivasi dan upah , adanya penghargaan sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

